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ABSTRAK

Upaya dalam melakukan penafsiran terhadap al-Qur’an diperlukan
adanya epistemologi yang sesuai dengan perkembangan zaman yang
mencakup kondisi sosial- budaya dan ilmu pengetahuan. Epistemologi
merupakan suatu disiplin ilmu yang bersifat evaluatif (menilai teori
pengetahuan yang dapat dipertanggungjawabkan secara nalar), normatif
(menentukan tolok ukur Kkenalaran atas kebenaran pengetahuan), dan
kritis (menguji kenalaran cara maupun hasil pengetahuan yang diperoleh).
Maka kerangka epistimologi dapat digunakan untuk memahamai produk
penafsiran.

Penelitian ini mengakaji salah satu produk tafsir lokal, yakni tafsir
Raudah Al-‘Irfan Fi Ma'rifah Al-Qur’an karya K.H Ahmad Sanusi,
seorang kyai yang berasal dari Sukabumi Jawa Barat. Kitab ini terdiri dari
dua jilid, setiap jilidnya terdiri dari 15 juz. Adapun yang menjadi pokok
dalam penelitian ini yaitu memaparkan sumber dan metode yang
digunakan K.H Ahmad Sanusi dalam melakukan penafsiran, serta
memaparkan validitas produk penafsiran dari K.H Ahmad Sanusi tersebut
mengunakan kerangka teori epistemologi tafsir yang meliputi aspek
koherensi, korespondensi dan pragamatis.

Hasil ~dari  penelitian  menunjukan: Pertama, Sumber yang
mendominasi penafsiran kitab ini ialah akal (ra’yun) yang berlandaskan
pada prinsip-prinsip dasar Agama dan pada kaidah-kaidah tafsir.
Sehingga model penafsiran bercorak tafsir bi al-ra’y. Kedua,  Metode
yang digunakan dalam Kkitab ini adalah metode ijmali yaitu
mengemukakan isi kandungan ayat-ayat al-Qur’an secara global dan
becorak tafsir adabi ijtima’i yaitu tafsir yang menitik beratkan penjelasan
ayat-ayat al-Qur’an pada aspek-aspek sosial kemasyarakatan. Ketiga,
Validitas Penafsiran. Terdapat tiga teori kebenaran. 1)Teori koherensi.
K.H. Ahmad Sanusi telah mengaplikasikan teori ini dalam penafsirannya
karena tergolong konsisten dengan metode yang digunakan dan konsisten
dalam pemilihan struktur bahasa. 2) Teori korespondensi. Ditinjau
mengunakan  teori ini  dapat disimpulkan bahwa beliau  kurang
mengaplikasikannya, dikarenakan tidak memberikan uraian yang sesuai
dengan realitas empiris dalam penafsirannya. 3) Teori pragmatis. Ditinjau
dari tujuan penulisan, metode  kitab tafsir dan banyaknya karya yang
telah beliau tulis, maka dapat disimpulkan bahwa beliau memiliki
semangat pragmatis yang tinggi.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Tidak ada tafsir yang tetap, semua akan terus mengalami
perkembangan  dan  perubahan.  Teks-teks  dan  naskah-naskah
keagamaan apa pun bentuknya adalah dikarang, disusun, ditiru,
diubah dan diciptakan oleh pengarangnya sesuai dengan tingkat
pemikiran saat naskah-naskah tersebut disusun dan tidak terlepas dari
pergolakan sosial politik dan sosial budaya yang mengitarinya. Oleh
karena itu tafsir bisa dikatakan sebagai respon sosial masyarakat yang

berkembang saat itu.*

Berangkat dari konteks itulah lahir usaha untuk memahaminya
yang kemudian membuahkan aneka disiplin ilmu dan pengetahuan
baru. Selanjutnya disiplin ilmu yang baru tersebut dapat diamalkan
dalam kehidupan beragama yang multi kultur. Penggalian kehidupan
keagamaan dan budaya kaum muslim nusantara sama sekali tidak bisa

terlepas dari proses vernakularisasi ajaran Islam.?

'Gianti, “Karakteristk  kedacrahan Ayat Suci Lenyeupaneun Kkarya
Moh.E.Hasim”, Skripsi Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2011, him. 2.

2Vernakularisasi merupakan upaya pembahasalokalan Islam  dari
sumber utamanya (Al-Qur’an) yang berbahasa Arab untuk kemudian ditulis,
diterjemah, dihafal, dan diwacanakan dalam bahasa dan aksara Islam lokal.
Jajang A Rohmana, Sejarah Tafsir Al-Qur’an di Tatar Sunda (Bandung: Mujahid
Press, 2014), him. 1.



Perkembangan vernakulasi al-Qur’an sejalan dengan
masuknya Islam ke nusantara® dengan tradisi literasinya yang sudah
relativ. mapan, hal ini menjadi salah satu indikator pengaruh
perkembangan Islam wilayah lokal tak terkecuali sunda Karena
memunculkan transformasi  keilmuan islam melalui al-Qur’an dan

tafsir yang sudah di vernakulasi.*

Secara historis, tradisi keilmuan Islam di Indonesia telah
terbangun cukup lama. Hal ini dapat dilihat dari mata rantai
intelektual muslim yang terbangun secara sinergis dan cukup lama
dengan beberapa ulama di Timur tengah. Dalam jaringan intelektual
yang kuat itu, pergumulan umat Islam Indonesia dengan Al-Qur’an
menjadi demikian intens.” Al-Qur'an yang menjadi sumber rujukan
dalam  berislam, diuraikan = maknanya, dan ditafsirkan, lalu
disebarluaskan ajaran-ajarannya kepada masyarakat islam hingga ke

penjuru-penjuru daerah di Indonesia tak terkecuali di tanah Sunda.

*Terdapat sedikitnya tiga teori masuknya Islam ke Nusantara: 1) teori
pekerjaan (the occupational theory), yakni pembawa Islam adalah pedagang; 2)
teori agama (the religious theory), yakni pembawanya adalah ulama atau kaum sufi;
3) teori politik (the political theori), yakni Islam disebarkan melalui kepentingan
politik. Lihat Jajang A Rohmana, Sejarah Tafsir Al-Qur’an di Tatar Sunda, him.
29.

* Jajang A Rohmana, Sejarah Tafsir Al-Qur’an di Tatar Sunda , him. 1.

> Nor Huda, Islam Nusantara: Sejarah sosial Intelektual Islam di Indonesia,
(Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2013), him.343.



Tafsir lokal Al-Qur’an tidak bisa diabaikan dalam diskursus
kajian Al-Qurian di Nusantara.® Signifikansinya tidak hanya terletak
pada kesinambungan jaringan tradisi keilmuan Islam Nusantara, tetapi
juga dalam kreativitas ekspresi bahasa dan kandungan Kkearifan
budaya lokal yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat.” Di tatar
Sunda, kaum muslim menerima identitas keislaman dan kesundaan
sebagai dua eksistensi yang saling mengisi dan beradabtasi. Islam
yang semula berasal dari Jazirah Arab sudah melebur dan merasuk
(awor, nyosok jero) ke dalam identitas Sunda. Sunda Ngislam, Islam

Nyunda. Sulit kiranya memisahkan keduanya.

Islam diadabtasikan ke dalam wujud kehidupan keagamaan
yang bernuansa budaya Sunda. Sebaliknya aktivitas budaya orang
Sunda banyak dibentuk dan dipengaruhi pula oleh nilai-nilai ajaran

Islam.®  Perkembangan kajian al-Quran di tatar Sunda mencerminkan

®Berdasarkan data sejarah, awal mula munculnya kajian al-Qur’an di Nusantara terjadi
pada awal abad ke-16 yang dibuktikan dengan munculnya proses penulisan tafsir. Hal ini
dengan ditemukannya naskah Tafsir Surat al-Kahfi ayat sembilan yang tidak diketahui
penulisnya. Lihat Nor Huda, Islam Nusantara: Sejarah sosial Intelektual Islam di Indonesia,
hlm.345.

Jajang A Rohmana, “Memahami Al-Quran dengan kearifan lokal:
Nuansa Budaya Sunda dalam Tafsir Al-Qur’an berbahasa Sunda”, Journal of Al-
Qur’an and Hadith Studies, V0l.3, No.1, 2014, him. 79.

®Jajang A Rohmana, “Memahami Al-Qur’an dengan kearifan lokal:
Nuansa Budaya Sunda dalam Tafsir Al-Qur’an berbahasa Sunda” , him.80. 2014.



semangat orang Sunda dalam menerima Islam. Sejauh mana sumber

utama Islam itu dapat diapresiasi melalui vernakularisasi.’

Salah satu bentuk vernakularisasi Al-Qur’an di tatar Sunda
adalah penafsirannya ke dalam bahasa Sunda atau disingkat Tafsir
Sunda. Sebagai sebuah teks tertulis, tafsir Sunda merupakan salah
satu bentuk Kkhazanah budaya Islam Sunda yang memuat beragam
pemikiran dan pengetahuan penulisnya sebagai wujud interpretasi

atas ajaran Al-Qur’an.’

Tafsir Sunda bisa menjadi bagian dari indikator Kkuatnya
pengaruh Islam ke dalam kehidupan masyarakat Sunda, sekaligus
membuka banyak peluang masuknya nilai budaya Sunda ke dalam
produk pembahasalokalan tersebut. Semakin tinggi apresiasi terhadap
kitab suci itu, maka semakin kuat pula kecenderungan pengaruh Islam
dalam  kehidupan masyarakat. Demikian pula, semakin tinggi
apresiasi  tersebut, semakin besar kemungkinan diserapnya nilai

budaya ke dalam produk pembahasalokalan Al-Qur’an itu.™*

’Inilah yang disebut Haji Hasan Mustafa (beliau adalah salah satu penulis
tafsir Sunda) sebagai Ngarabkeun Sunda tina basa Arab (mengarabkan Sunda dari
bahasa Arab). Baginya, menyundakan al-Qur’an menjadi jalan bagi pencerahan
spiritual yang lebih mengena ke dalam hati. Lihat Jajang A Rohmana, Sejarah
Tafsir Al-Qur’an di Tatar Sunda, him. 5.

10Jajang A Rohmana, Sejarah Tafsir Al-Qur’an di Tatar Sunda, him. 2.

“jajang A Rohmana, Sejarah Tafsir Al-Qur’an di Tatar Sunda, him. 3.



Berbicara karya tafsir di Indonesia terutama tafsir Sunda,

Salah satu ulama vyang produktif'?

dalam penafsiran yang di
akulturasikan dengan bahasa lokal yakni K.H. Ahmad Sanusi. Beliau
adalah seorang pejuang dan perintis kemerdekaan dengan ratusan

karya keagamaan yang kebanyakan berbahasa Sunda.®®

Latar belakang keilmuan dari berbagai pesantren yang telah ia
dapatkan yang membuatnya semangat dan sungguh-sungguh dalam
menghasilkan karya-karya khususnya dalam menafsirkan al-Qur’an.
Beliau telah menghasilkan beberapa Kkitab tafsir yang kini telah
dikenal khususnya oleh masyarakat Sunda, salah satu yang paling
banyak digunakan oleh masyarakat Sunda adalah kitab Tafsir Raudah
Al-‘Irfan Fi  Ma'rifah Al-Qur’an. Tafsir tersebut merupakan kitab
berbahasa sunda beraksara pegon vyang ditulis kecil-kecil serta
terdapat terjemahan antar baris dari setiap ayatnya. Sementara
penafsirannya terletak pada bagian pinggir sebelah kanan atau Kiri

setiap halamannya.**

“Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya data bahwa menurut publikasi
Jepang, Gunseikanbu dalam Orang Indonesia yang terkenal di Jawa, ada sekitar
125 judul karangan K. H. Ahmad Sanusi :101 ditulis dalam bahasa Sunda dan 24
judul dalam bahasa Indonesia. Sementara menurut S. Wanta, jumlahnya mencapai
450 judul. Karyanya mencakup bidang keagamaan, seperti ilmu-ilmu bahasa Arab,
tafsir, tauhid, figh dan tasawuf. Jajang A Rohmana, Sejarah Tafsir Al-Qur’an di
Tatar Sunda, him. 117.

“Jajang A Rohmana, Sejarah Tafsir Al-Qur’an di Tatar Sunda, him. 108.

“K.H. Ahmad Sanusi, Raudah al-‘Irfan fii Ma'rifah al-Qur’an. (Sukabumi:
Yayasan Asrama Pesantren Gunungpuyuh.)



Berangkat dari penjelasan di atas, terdapat titik poin yang
menjadi perhatian penulis. Pertama, Kkitab tersebut merupakan salah
satu karya tafsir berbahasa Sunda yang paling dikenal dan banyak
dikaji olen masyarakat sunda khususnya di daerah Sukabumi. Dari
sekian banyak pesantren salaf di Sunda, banyak diantaranya
menggunakan kitab ini dalam kurikulum pendidikan.’® Selain itu,
banyak juga pengajian rutin maupun temporal di kampung (seperti
pada pengajian ibu-ibu) pada lingkungan  masyarakat sunda

menggunakan kitab tafsir tersebut sebagai sumber kajiannya.

Kedua, proses dalam penulisan kitab Raudah  Al-‘Irfan Fi
Ma'rifah  Al-Qur’an K.H. Ahmad Sanusi sebagai tokoh pembaharu
pada waktu itu juga melibatkan beberapa orang santrinya.® Dua hal
inilah yang menjadi alasan mengapa kitab tafsir ini layak untuk dikaji,
mengingat di tengah tradisi baca tulis dalam dunia pesantren, sebuah
dunia pendidikan yang sangat respek terhadap usaha untuk
menghasilkan karya ilmiyah yang utuh tentang ajaran Islam. Selain

itu, karya ini dapat melestarikan khazanah tafsir Islam nusantara.

Memahami dan mengembangkan al-Qur’an haruslah sesuai
dengan perkembangan zaman dan ilmu pengetahuan. Dengan Kkata

lain, pada era kontemporer tidak perlu menggunakan cara pandang

“Heni Hana Ubaedah, “Karakteristik Pemikiran K.H Ahmad Sanusi dalam
kitab Tafsir Raudah al-‘Irfan Fii Ma’rifah  al-Qur’an”,  SKripsi Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006, him. 6

"Heni Hana Ubaedah, “Karakteristik Pemikiran K.H Ahmad Sanusi dalam
kitab Tafsir Raudah al- ‘Irfan Fii Ma rifah al-Qur’an,” him. 6.



orang-orang terdahulu. Sebab, jika problem-problem kontemporer
harus dipecahkan dengan menggunakan metode orang-orang dahulu
yang jelas berbeda dengan problem yang Kkita hadapi sekarang ini,
maka hal itu merupakan sebuah kemunduran.” Pasti hal itu menuntut
adanya epistemologi baru yang sesuai dengan perkembangan situasi

sosial, budaya, ilmu pengetahuan, dan peradaban manusia.

Upaya memahami al-Qur’an secara terus menerus melalui
dekonstruksi dan rekonstruksi epistemologi tafsir menjadi sangat
penting karena hal itu memiliki implikasi yang sangat besar bagi
perkembangan tafsir di dunia Islam pada umumnya dan di Indonesia
khususnya. Terlebih lagi mayoritas masyarakat Indonesia beragama
Islam dan mereka menghadapi problem sosial keagamaan yang
semakin komplek, yang memerlukan kajian yang serius dan rujukan

teologis yang bersumber dari al-Qur’an dan Hadis Nabi.™®

Setiap penafsiran al-Qur’an, metode penafsiran, dan tolok
ukur  kebenaran tafsir sangat dipengaruhi oleh latar belakang
keilmuan, pandangan hidup mufassir, dan tujuan penafsiran itu
sendiri.’® Oleh karena itu tafsir harus selalu terbuka untuk dikritisi tak

terkecuali pada tafsir Raudah  Al-‘Irfan Fi Ma'rifah Al-Qur’an ini.

YAbdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer — (Yogyakarta: LkiS
Group, 2012), him. 1.

¥ Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer , him. 3.

Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, him. 9.



Penulisan ini  menjadi penting untuk dilakukan karena akan
memberikan sumbangan keilmuan yang bermanfaat bagi khazanah
keilmuan Islam terutama dalam sisi epistemologi penafsiran al-

Qur’an.

B. Rumusan Masalah
Berpijak dari uraian di atas, dapat dirumuskan permasalahan
yang dibahas dalam penulisan ini, sebagaimana yang menjadi pokok
kajian dari epistemologi yang dapat diterapkan dalam penafsiran, di
antaranya adalah sebagai berikut:
1. Apa saja sumber-sumber yang digunakan K.H. Ahmad Sanusi
dalam menulis Tafsir Raudah Al-‘Irfan Ft Ma rifah Al-Qur’an?
2. Bagaimana metode penafsiran K.H. Ahmad Sanusi dalam menulis
Tafsir Raudah Al-‘Irfan Ft Ma rifah Al-Qur’an?

3. Bagaimana validitas penafsiran K.H. Ahmad Sanusi ?

C. Tujuan dan Kegunaan penulisan
Sesuai dengan rumusan di atas, maka secara garis besar tujuan
penulisan ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui  sumber-sumber yang digunakan K.H. Ahmad
Sanusi dalam menulis Tafsir Raudah  Al-‘Irfan Fi Ma'rifah  Al-
Qur’an.

2. Untuk mengetahui metode penafsiran K.H. Ahmad Sanusi dalam

menulis Tafsir Raudah Al-‘Irfan Fi Ma rifah Al-Qur’an.



3. Untuk mengetahui validitas penafsiran K.H. Ahmad Sanusi.

Adapun kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini
adalah:

1. Secara akademis, penulisan ini merupakan satu sumbangan
sederhana bagi pengembangan studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir
juga untuk kepentingan studi lanjutan diharapkan berguna sebagai
bahan acuan, referensi dan hal lainnya bagi para penulis lain yang
ingin memperdalam kajian tentang tafsir Raudah  Al-‘Irfan F71
Ma’rifah  Al-Qur’an. Selain itu, untuk menambah wawasan dalam
kajian tafsir.

2. Secara praktis, hasil penulisan ini diharapkan mampu menjadi

tambahan alat operasional.

D. Kerangka Teori
Kerangka Teori merupakan model konseptual dari suatu teori
atau hubungan logis (logical sense) di antara faktor-faktor yang
dianggap penting dalam penulisan.’® Suatu teori nantinya digunakan
untuk membangun hipotesis berdasarkan teori dan hasil-hasil riset
sebelumnya dan akan diuji dengan fakta yang ada. Sedangkan untuk

riset yang akan membangun teori, maka hipotensinya sudah diuiji,

*Tim Fakultas Ushuluddin, Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi
(YYogyakarta: Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta), him. 26.
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terbukti benar dan konsisten dari waktu ke waktumaupun dari
pengujian ke pengujian, akan menjadi teori yang baru.

Selanjutnya kerangka teori yang penulis gunakan sebagai alat
untuk membedah penafsiran K.H. Ahmad Sanusi dalam kitab Tafsir
Raudah  Al-‘Irfan Fi Ma'rifah Al-Qur’an adalah teori epistemologi.
Epistemologi sendiri merupakan cabang dari filsafat ilmu yang secara
khusus membahas teori ilmu pengetahuan.?

Istilah  “epistemologi” berasal dari bahasa Yunani vyaitu
epistem= pengetahuan dan logos= perkataan, pikiran, ilmu. Kata
“episteme” dalam bahasa Yunani berasal dari kata kerja epistamai,
artinya mendudukkan, menempatkan, meletakkan. Makna harfiah
episteme  berarti  pengetahuan sebagai upaya intelektual untuk
“menempatkan sesuatu dalam kedudukan setepatnya.”  Sebagai kajian
filosofis yang membuat telaah kritis dan analitis tentang dasar-dasar
teoritis  pengetahuan, epistemologi kadang juga disebut teori
pengetahuan.?

Sebagai  cabang filsafat  ilmu, epistemologi  bermaksud
mengkaji dan mencoba menemukan ciri-ciri umum dan hakikat dari
pengetahuan manusia. Maka epistemologi adalah suatu disiplin ilmu
yang bersifat evaluatif, normatif, dan kritis. Evaluatif berarti bersifat

menilai apakah suatu keyakinan, sikap, pernyataan pendapat, teori

“Tmam Syafi’i, Konsep llmu Pengetahuan dalam Al-Qur’an (Yogyakarta:
Ul Press, 2000), him. 61.

). Sudarminta, Epistemologi Dasar, (Yogyakarta: Kanisius, 2002), him,
18.
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pengetahuan dapat dibenarkan dan dijamin  kebenarannya atau
memiliki dasar yang dapat dipertanggung jawabkan secara nalar.
Normatif berarti menentukan norma atau tolak ukur kenalaran bagi
kebenaran pengetahuan. Sedangkan Kritis berarti banyak
mempertanyakan dan menguji kenalaran cara maupun hasil kegiatan
manusia mengetahui.?®

Sedangkan tafsir secara etimologis berarti al-kasyf
(menyingkap makna yang tersembunyi), al-idlah (menerangkan), al-
ibAnah (menjelaskan). Berangkat dari ketiga makna itu, maka segala
upaya yang dimaksudkan untuk menjelaskan dan menyingkap makna
yang tersembunyi di balik firman Allah yang tertuang dalam teks al-
Qur’an, dapat disebut sebagai tafsir. 24

Dilihat dari sejarah penafsiran al-Qur’an, epistemologi tafsir
mengalami  perkembangan yang cukup signifikan. Dalam hal ini,
penulis menggunakan kategorisasi periodik yang dilakukan oleh
Abdul Mustagim sebagai sebuah gambaran umum perkembangan
epistemologi tafsir. Dengan menggunakan kerangka teori the history

of idea,® beliau memetakan perkembangan epistemologi tafsir ke

#J. Sudarminta, Epistemologi Dasar, him. 19.

»Abdul  Mustagim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2008), him. 31.

®Kerangka teori ini, sebagaimana telah dijelaskan Abdul  Mustagim
merupakan hasil ramuan dari tokoh penulis sebelumnya seperti Kuntowijoyo, Ignas
Goldziher, dan Jurgen Habermas yang mendasarkan periodisasinya pada
karakteristik yang menonjol dalam masing-masing periode. Lihat Abdul Mustagim,
Pergeseran Epistemologi Tafsir, him. 33.
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dalam tiga periode mulai dari pertama kali al-Qur’an diturunkan

hingga era kontemporer.

1. Tafsir era formatif dengan nalar mitis. Tafsir ini bermula sejak
zaman Rasulullah dan berlangsung hingga Kkira-kira abad kedua
hijriyah. Nalar mitis yang dimaksud adalah suatu cara berfikir
yang kurang memaksimalkan dimensi rasio atau akal dan belum
mengemukanya budaya kritisisme.?

2. Tafsir era afirmatif dengan nalar ideologis. Era ini terjadi pada
abad pertengahan ketika tradisi penafsiran banyak didominasi
oleh  kepentingan politik, madzhab, atau ideologi keilmuan
tertentu, sehingga al-Qur’an seringkali hanya dijadikan sebagai
alat legitimasi kepentingan-kepentingan tersebut.?’

3. Tafsir era reformatif dengan nalar kritis. Era reformatif  dimulai
dengan munculnya era modern, di mana pada era ini para penafsir
al-Qur’an  mulai mengembangkan budaya kritisnya terhadap
produk-produk penafsiran para ulama Kklasik yang dianggap

kurang relevan pada zaman sekarang.”®

Terdapat tiga aspek yang meliputi epistemologi tafsir, yaitu

sumber penafsiran, metode, dan tolok ukur kebenaran (validitas)

?Abdul Mustagim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, him. 34.

#” Abdul Mustagim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, him. 59.
%8 Abdul Mustagim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, him. 72.
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sebuah tafsir yang akan diketahui melalui tiga teori kebenaran yaitu
teori koherensi, korespondensi, dan pragmatisme.?

Pertama, sumber penafsiran. Hal ini berkaitan dengan
periodisasi epistemologi tafsir yang telah mengalami perkembangan,
yaitu tafsir era formatif dengan nalar mitis. Sumber-sumber pada era
ini antara lain: Al-Qur’an, Hadist Nabi, Qira’at, pendapat para
sahabat, kisah-kisah [Israiliyat dan sya’ir -sya’ir jahili. Tafsir era
afirmatif dengan nalar ideologis. Sumber-sumber pada era ini adalah
akal (ijtihad) lebih dominan daripada al-Qur’an dan hadist, dan teori-
teori keilmuan yang dimiliki oleh mufassir. Dan yang terakhir tafsir
era reformatif dengan nalar kritis. Sumber-sumber pada era ini yaitu
al-Qur’an, realitas, akal (ra’yu), sedangkan hadist jarang digunakan,
dan posisi teks al-Qur’an dan penafsir sekaligus sebagai subjek dan
objek.*®

Kedua, metode penafsiran. “The way of doing anything, cara
untuk mengerjakan sesuatu apapun.” Begitulah istilah yang digunakan
olen Abdul Mustagim dalam menggambarkan apa yang disebut
dengan metode. Sedangkan metode tafsir adalah cara yang digunakan
olen seorang mufassir untuk menjelaskan  ayat-ayat al-Qur’an
berdasarkan  kaedah-kaedah yang telah dirumuskan dan diakui

kebenarannya agar sampai pada tujuan penafsiran.™

*Abdul Mustagim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, him. 91.
*® Abdul Mustagim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, him. 113.



14

Menurut studi tafsir, secara umum terdapat empat metode
penafsiran yang lazim digunakan oleh para mufassir, yaitu metode :*?
1. Tahlilr | Analisis

Secara harfiyah Dberarti menjadi lepas atau terurai. Yang
dimaksud dengan metode ftahlili ialah metode penafsiran ayat-ayat al-
Qur’an yang dilakukan dengan cara mendeskripsikan uraian-uraian
makna yang terkandung dalam ayat-ayat al-Qur’an dengan mengikuti
susunan surat dan ayat itu sendiri dengan sedikit banyak melakukan
analisis di dalamnya.®
2. Ijmali | Global

Secara lughawi, kata Ijmalr berarti ringkasan, ikhtisar, global.
Metode Ijmalr ialah penafsiran al-Qur’an yang dilakukan dengan cara
mengemukakan isi kandungan al-Qur’an melalui pembahasan yang
bersifat umum, tanpa uraian apalagi pembahasan yang panjang dan

luas, juga tidak dilakukan secara rinci. >

*'Abdul Mustagim, Metode Penulisan Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta:
Idea Press Yogyakarta, 2014), him. 17.

2Muhammad  Amin  Suma, Ulumul Qur’an (Jakarta:PT Raja Grafindo
Persada, 2013), him. 378

%Metode ini merupakan metode yang lebih dahulu muncul dari metode
tafsir lainnya. Adapun salah satu contoh Kitab tafsir yang menggunakan metode
tahlili yaitu  tafsir Adhwa’ Al-Bayan Fi Idhah al-Qur’an bi al-Qur’an (Cahaya
Penerangan dalam  menjelaskan  al-Qur’an  dengan  al-Qur’an) disusun  oleh
Muhammad al-Amin bin Muhammad al-Mukhtar al-Jakani al-Syanqiti dalam 10
jilid dengan 6771 halaman. Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an, him. 379.

%Adapun salah satu contoh dari kitab tafsir yang menggunakan metode
Iimalt adalah kitab yang ditulis oleh Dr. Muhammad ‘Abd al-Mun’im yang berjudul
Al-Tafsir al-Farid li al-Qur’an al-Majid (Tafsir yang tiada taranya untuk al-Qur’an
yang Agung), vyang terdiri dari delapan jilid dengan jumlah kurang-lebih 3377
halaman. Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an, him, 381.
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3. Mugaran | Perbandingan

Metode Mugaran 1alah metode penafsiran yang dilakukan
dengan cara membandingkan ayat-ayat al-Qur’an yang memiliki
redaksi berbeda padahal isi kandungannya sama, atau antara ayat-ayat
yanag memiliki redaksi yang mirip padahal padahal isi kandungannya
berlainan. Metode Mugaran juga dapat dilakukan dengan cara
membandingkan antara aliran-aliran tafsir dan antara mufassir yang
satu dengan mufassir yang lain; maupun perbandingan itu didasarkan

pada perbedaan metode dan lain sebagainya. *

4. Maudi’i | Tematik

Metode Maudiz’i ialah metode penafsiran dengan membahas
masalah-masalah Al-Qur’an al-Karim yang memiliki kesatuan makna
dan tujuan dengan cara menghimpun ayat-ayatnya yang bisa disebut
juga dengan tauhidi (kesatuan) untuk kemudian melakukan penalaran
(analisis) terhadap isi kandungannya menurut cara-cara dan syarat-
syarat tertentu untuk menjealskan makna dan mengeluarkan unsur-
unsur serta menghubungkannya antara satu sama lain dengan korelasi

yang bersifat komprehensif. ¥

%Adapun salah satu contoh kitab yang menggunakan metode Mugaran
adalah kitab Durrat al-Tanzil wa Qurrat al-Takwil (Mutiara Al-Qur’an dan
Kesejukan al-Takwil), karya al-Khatib al-Iskafi. Muhammad Amin Suma, Ulumul
Qur’an, him. 383.

%®Adapun salah satu contoh dari kitab tafsir yang menggunakan metode ini
adalah tafsir Ushil al-Din wa Ushil al-Iman FT al-Qur’an (Dasar-dasar Agama dan
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Ketiga, validitas penafsiran. Validitas penafsiran merupakan
salah satu problem epistemologi yaitu menyangkut tolok ukur
kebenaran sebuah penafsiran, dalam arti sejauh mana suatu produk
penafsiran itu dapat dikatakan benar. Hal ini sangat penting dilakukan
karena pada umumnya, penafsiran al-Qur’an dimaksudkan untuk
menjadi  pegangan bagi para pemeluk agama Islam. Usaha
mengungkap tolok ukur kebenaran sebuah Kkarya tafsir merupakan
sebuah usaha untuk melihat dan menempatkan karya tafsir tersebut
secara proporsional.®’

Menurut pandangan filsafat, terdapat tiga teori kebenaran
untuk  menguji  validitas sebuah ilmu pengetahuan yakni teori
koherensi, teori  korespondensi, dan teori  pragmatisme. Teori
koherensi artinya sebuah penafsiran dianggap benar apabila sesuai
dengan  proposisi-proposisi  sebelumnya  dan  konsisten  dalam
menerapkan metodologi yang dibangun. Jika dalam sebuah penafsiran
terdapat konsistensi  berfikir secara filosof maka penafsiran tersebut
bisa dikatakan benar secara koherensi.

Teori korespondensi artinya sebuah suatu penafsiran dianggap
benar apabila penafsiran tersebut berkorespondensi dan terdapat suatu
fakta yang sesuai dengan apa yang diungkapkannya. Ada pula yang

mendefinisikan  kebenaran  dalam  teori  korespondensi  sebagai

Asas-asas Keimanan dalam al-Qur’an), karya Ayatullah al-Syekh Muhammad al-
Yazdi. Lihat Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an, him, 391.

* Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, him. 289.
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kesesuaian antara pernyataan dengan situasi  lingkungan  yang
diinprestasikan.  Sedangkan  teori  pragmatisme, suatu  penafsiran
dianggap benar apabila secara praktis mampu memberikan solusi bagi
penyelesaian problem sosial kemanusiaan. Teori ini diuji di lapangan
bukan di atas Kkertas, sejauh mana penafsiran tersebut dapat

memberikan solusi atas problem yang sedang dihadapi manusia.*®

. Telaah Pustaka

Tinjauan  pustaka merupakan uraian tentang karya-karya
sebelumnya vyang telah meneliti atas topik yang sejenis dengan
masalah yang akan penulis teliti, sehingga diketahui secara jelas
posisi dan konstribusi penulis dalam wacana yang diteliti.*® Tinjauan
pustaka dalam sebuah penulisan sangatlah penting. karena dengan
adanya tinjauan pustaka ini akan menunjukan dan membuktikan
keorisinalitas sebuah karya yang tujuannya untuk menghindari sebuah
plagiasi atas karya orang lain.

Beberapa penulisan yang membahas tentang tafsir Al-Qur’an
di tatar Sunda:

Pertama, buku Sejarah Tafsir Al-Qur’an di tatar Sunda Karya
Jajang A Rohmana. Dengan adanya buku tersebut sangat membantu
penulis karena didalamnya secara jelas digambarkan mengenai

Kajian Al-Qur’an dan Tafsir di Nusantara hingga sampai ke tatar

%8Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, him. 83.
*Tim Fakultas Ushuluddin, Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi,
him. 26.



18

Sunda, proses perkembangannya, bahkan para tokoh penulis Tafsir
Sunda beserta beberapa karyanyapun tercantum dalam buku tersebut.

Kedua, terdapat Jurnal yang membahas tentang Kajian Al-
Qur’an di tatar Sunda Karya Jajang A Rohmana, diterbitkan pada
tahun 2013, yang mana dalam tulisan tersebut lebih membahas pada
penelusuran awal bagaiamana pada saat itu Al-Qur’an dikaji dengan
menggunakan tiga kata kunci, vyaitu: Qur’anic  Study, Sunda
Language, dan translation.

Ketiga, Jurnal yang berjudul Memahami Al-Qur’an dengan
kearifan lokal: Nuansa Budaya Sunda dalam Tafsir Al-Qur’an
berbahasa Sunda karya Jajang A Rohmana. Diterbitkan pada tahun
2014. Dalam tulisan tersebut, lebih membahas pada bagaimana ayat-
ayat Al-Qur’an dapat difahami yang dikaitkan kepada nilai-nilai
budaya dalam nuansa budaya Sunda.

Adapun beberapa sumber yang membahas tentang
Epistemologi:

Pertama, buku yang berjudul Epistemologi Tafsir
Kontemporer karya Abdul Mustagim. Dalam buku tersebut penulis
secara jelas mendeskripsikan makna, menganalisis model-model
penafsiran dan bagaimana cara merumuskan epistemologi maupun
metodologi tafsir yang bisa digunakan untuk memahami al-Qur’an

secara kritis, dialektis, reformatif, dan transformatif sehingga buku
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tersebut benar-benar dapat membantu proses terselesaikannya skripsi
yang sedang dikerjakan ini.

Kedua, buku vyang berjudul Pergeseran Epistemologi Tafsir
karya Abdul Mustagim. Dalam buku tersebut, lebih membahas pada
pergerseran epistemologi tafsir dalam berbagai persfektif, The History
of ldea.

Terdapat pula penulisan yang secara khusus membahas
pemikiran salah satu tokoh wulama Sunda (dalam Kitab tafsirnya),
yaitu:

Skripsi yang berjudul Karakteristik pemikiran K.H. Ahmad
Sanusi dalam tafsir Raudah  Al-‘Irfan Fi Ma'rifah Al-Qur’an, yang
diterbitkan pada tahun 2006. Ditulis oleh Heni Hana Ubaedah,
mahasiswa jurusan Tafsir Hadis. Dalam skripsi tersebut, penulis lebih
jauh meneliti tentang sosok K.H. Ahmad Sanusi, dalam hal corak
pemikiran beliau dalam Kkitab tafsir sunda khususnya pada Kkitab tafsir
Raudah Al-‘Irfan Fi Ma'rifah Al-Qur’an. Hemat penulis, skripsi
tersebut belum mampu memberikan pemaparan atau pemahaman
yang baik mengenai apa yang menjadi karakteristik dari pemikiran
K.H. Ahmad Sanusi dalam salah satu Kkitab tafsirnya yaitu Raudah
Al-‘Irfan F1 Ma'rifah  Al-Qur’an, maka disini penulis menganalisis
dari salah satu Kkitab karangannya, dengan menggunakan kerangka

teori epistemologi.
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Berangkat dari beberapa literatur tersebut dengan segala
temuannya yang dapat penulis jangkau, belum ada yang secara
spesifik mengkaji epistemologi tafsir Raudah  Al-‘Irfan Fi Ma'rifah
Al-Qur’an karya K.H. Ahmad Sanusi. Dengan demikian penulis
bermaksud melengkapi penulisan mengenai khazanah tafsir Sunda.
Lebih jauh, fokus dari penulisan ini bersumber dari karya beliau
dalam bidang tafsir al-Qur’an yaitu kitab Raudah Al-‘Irfan  FT1
Ma’rifah  Al-Qur’an  dari  sisi  epistemologi tafsir tersebut, yang

berkaitan dengan sumber penafsiran, metode, serta validitasnya.

. Metode Penulisan

Guna mendukung kegiatan penulisan sebuah karya ilmiah
sehingga dapat tersusun dengan akurat dan terarah, maka diperlukan
sebuah metode untuk menghasilkan suatu kegiatan penulisan yang
sistematis dan faktual.

1. Jenis Penulisan

Penulisan ini termasuk penulisan library research dengan
metode  deskriptif-analitis ~ yang  mana  pertama-tama  penulis
mendeskripsikan biografi tokoh dan gambaran umum mengenai Kkitab
karangannya.  Setelah itu  penulis melakukan analisis terhadap
epistemologi tafsir yang digunakan oleh tokoh tersebut dengan
mengkaji pada karyanya yakni Raudah  Al-‘Irfan Fi Ma'rifah Al-

Qur’an.



21

2. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan langkah-langkah yang
ditempuh oleh penulis guna mengumpulkan data yang diperlukan
dalam penulisan melalui prosedur yang sistematis. Data yang penulis
ambil, terdiri dari dua sumer data:

a. Sumber data primer, yakni Tafsir Raudah Al-‘Irfan Fi Ma'rifah
Al-Qur’an: Tafsir  Lokal berbahasa Sunda beraksara  pegon,
serta referensi-referensi yang dijadikan rujukan Tafsir Raudah
Al-‘Irfan F1 Ma rifah Al-Qur’an.

b. Sumber data Sekunder, yakni buku, jurnal, artikel, dan literatur-
literatur lainnya yang berhubungan dengan objek kajian yang

diteliti.

3. Analisis Data

Analisis data yang penulis gunakan dalam penulisan ini adalah
metode analisis-deskriptif, yakni analisis data yang penulis lakukan
dalam rangka mencapai pemahaman terhadap sebuah fokus kajian
yang kompleks.” Analisis data tersebut dilakukan penulis dengan
cara menyeleksi antara data primer dan data sekunder, kemudian
penulis Klasifikasikan berdasarkan tema pembahasan maupun tema-

tema selanjutnya.

* Moh.Soehadha, Metode Penulisan Sosial Kualitatif untuk Studi Agama,

(YYogyakarta: Suka Press, 2012), him.134.



22

G. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan ini tersusun secara sistematis dan tidak
keluar dari koridor yang telah ditentukan, maka penulis menetapkan
sistematika pembahasan sesuai dengan rumusan masalah yang telah
dirumuskan.

Bab pertama berisi pendahuluan. Pada bab ini menjelaskan
latar belakang masalah penulisan yang mengungkap Kketertarikan
penulis atas tema yang sedang diteliti. Kemudian untuk lebih
memfokuskan permasalahan, maka dalam sub-bab kedua penulis
menentukan rumusan masalah yang dibahas dalam penulisan. Sub-
bab ketiga menguraikan tujuan dan manfaat yang diambil dari hasil
penulisan. Selanjutnya penulis merumuskan kerangka teori, telaah
pustaka, metodologi penulisan yang akan digunakan, dan terakhir
sistematika pembahasan.

Pada bab kedua, penulis menjelaskan biografi K.H. Ahmad
Sanusi dan latar belakang pemikirannya, yakni latar belakang
pendidikan dan setting sosial termasuk riwayat sosial politik yang
melingkupinya sehingga menghasilkan buah pemikiran serta Kkarya-
karya dan kiprahnya dalam dunia penafsiran.

Bab ketiga, dijelaskan tentang tinjauan umum kitab Raudah
Al-‘Irfan F1  Ma'rifah Al-Qur’an, baik dari setting historis, latar

belakang penulisan, gambaran umum dan sistematika kitab secara
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mendetail. Hal ini dilakukan guna mempermudah proses analisis pada
bab berikutnya.

Selanjutnya, bab keempat berisi analisis penulis tentang
epistemologi tafsir Raudah Al-‘Irfan Fi Ma'rifah Al-Qur’an Karya
K.H. Ahmad Sanusi. Bab ini menerangkan tiga pokok permasalahan
epistemologi  tafsir, yakni  sumber-sumber  penafsiran,  metode
penafsiran, dan validitas penafsiran. Hal ini sangat penting dilakukan
guna melihat sejaun mana tafsir Raudah Al-‘Irfan Fi Ma'rifah Al-
Qur ’an ini memberikan kontribusi terhadap perkembangan tafsir.

Pada bagian terakhir bab kelima adalah penutup yang terdiri
dari kesimpulan dari selurun pembahasan yang meliputi hasil analisis
penulis terkait tafsir Raudah Al-‘Irfan Fi Ma'rifah Al-Qur’an karya
K.H. Ahmad Sanusi. Selain itu, pada bab ini berisi saran-saran yang

dapat dijadikan objek penulisan selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Menjawab tiga rumusan masalah dalam penulisan ini, penulis
sampai pada kesimpulan yang ~memuat jawaban dari tiga
permasalahan pokok epistemologi tafsir. Pertama, sumber penafsiran
yang digunakan oleh K.H. Ahmad Sanusi dalam menafsirkan kitab
Raudah  Al-‘Irfan Fi Ma'rifah Al-Qur’an ini didominasi oleh akal
(ra’’yun) yang tetap berlandaskan pada al-Qur’an dan hadis.

Kedua, metode yang digunakan oleh K.H. Ahmad Sanusi
dalam menulis kitab tafsir ini menggunakan metode imali, yaitu
penafsiran al-Qur’an yang dilakukan dengan cara mengemukakan isi
kandungan al-Qur’an melalui pembahasan yang bersifat umum, tanpa
uraian apalagi pembahasan yang panjang dan luas, juga tidak
dilakukan secara rinci.

Ketiga, tidak semua teori validitas (koherensi, korespondensi,
dan pragmatis) teraplikasikan dengan sempurna dalam tafsir Raudah
Al-‘Irfan Fi Ma'rifah Al-Qur’an ini. Dilihat dari konsistensi metode
yang dibangun dan konsistensi dalam pemilihan tata bahasa dalam
kitab tafsir ini, K.H. Ahmad Sanusi telah mengaplikasikan teori
koherensi. Dilihat dari penafsiran yang dilakukan terhadap ayat
kauniyyah dalam kitab tafir ini, K.H. Ahmad Sanusi kurang

mengaplikasikan teori  korespondensi, mengingat bahwa ia tidak
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memberikan uraian (yang sesuai dengan realitas empiris)  mengenai
makna dari beberapa contoh penafsiran yang telah penulis cantumkan.
Dan jika dilihat dari tujuan dan kegunaan dari kitab tafsir ini, K.H.
Ahmad Sanusi juga telah menggunakan teori pragmatis. Adapun
semangat pragmatis yang diusungnya adalah proses pembumian
gjaran al-Qur’an kepada masyarakat muslim (khususnya masyarakat
Sunda) dengan melakukan vernakularisasi (pembahasa-lokalan) yang

dituangkan dengan tulisan pegon berbahasa Sunda.

. SARAN

Penulis menyadari bahwa langkah yang dilakukan dalam
penulisan ini masih terlampau jauh dari titik final. Maka dari itu,
masih terbuka luas untuk dikembangkan ataupun upaya kritik atas
penulisan ini. Mengingat bahwa dalam kajian ini hanya terfokus pada
ranah kajian epistemologi, maka dari itu peluang lain dapat diteliti
misalkan dalam bentuk komparasi dengan kitab tafsir lokal lainnya,
ataupun dalam ranah nilai sosial budaya yang terkandung dalam Kkitab

tafsir ini.
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